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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PERUBAHAN
KONSEPTUAL PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN
NON ELEKTROLIT

Oleh

TIA DWI ANGGRA YANI

Miskonsepsi siswa masih terjadi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
seperti siswa menganggap semua larutan elektrolit merupakan senyawa ion se-
hingga diperlukan suatu media untuk meminimalisir miskonsepsi tersebut. Pene-
litian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS berbasis perubahan konseptual
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, mendeskripsikan tanggapan guru,
tanggapan siswa dan kendala yang ditemui. Desain penelitian ini menggunakan
desain research & development (R&D). Penelitian ini terbatas pada lima tahap
yaitu penelitian dan pengumpulan informasi, perancangan produk, pengembangan
produk awal, uji coba rancangan awal, dan revisi hasil uji coba. LKS yang di-
kembangkan dinilai pada aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi de-
ngan masing-masing persentase 79,69%, 87,24% dan 83,13% dengan kategori
tinggi dan sangat tinggi. Uji coba lapangan awal dilakukan untuk mengetahui
tanggapan guru dan tanggapan siswa di SMAN 3 Bandarlampung. Aspek yang

dinilai untuk tanggapan guru meliputi kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi



Tia Dwi Anggra Yani

sedangkan tanggapan siswa meliputi kemenarikan dan keterbacaan. Hasil persen-
tase tanggapan guru untuk kesesuaian isi yaitu 92,42%, keterbacaan 92,64%, dan
konstruksi 95% . Adapun hasil persentase tanggapan siswa untuk keterbacaan ya-
itu 80,71% dan kemenarikan 81,09%. Dengan demikian dapat disimpulkan bah-
wa LKS berbasis perubahan konseptual pada materi larutan elektrolit dan non e-
lektrolit yang dikembangkan memiliki kriteria sangat tinggi dan layak digunakan
sebagai media pembelajaran.

Kata kunci: lembar kerja siswa, perubahan konseptual, larutan elektrolit dan non
elekrolit
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep sains (science) adalah kumpulan pengetahuan yang berkenaan dengan ob-
jek berupa gejala/fenomena-fenomena alam dan dapat diuji kebenarannya. Dalam
konsep-konsep sains misalnya kimia sebagian besar topik-topiknya bersifat abs-
trak dan sangat teoritis (Sunyono, 2015). Hal ini dapat membuat siswa memben-
tuk suatu pemahaman pribadi terhadap konsep kimia yang mereka terapkan dalam
pelajaran. Konsep yang dibentuk oleh siswa berdasarkan pemahaman pribadi da-
pat menimbulkan pemahaman konsep yang tidak lengkap atau berbeda dari kon-
sep ilmiah (Damayanti, Dewi, & Akhlis, 2013). Konsep siswa yang berbeda de-
ngan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima oleh pakar suatu bidang

disebut miskonsepsi (Suparno, 2013).

Miskonsepsi dapat berbentuk konsep awal, kesalahan hubungan yang tidak benar
antara konsep-konsep, gagasan intuitif atau pandangan yang salah (Suparno,
2013). Secara rinci, Fowler dan Jaoude (dalam Susanti, 2014) memandang mis-
konsepsi sebagai pengertian yang tidak akurat tentang konsep, penggunaan kon-
sep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah tentang penerapan konsep,
pemaknaan konsep yang berbeda, kekacauan konsep-konsep yang berbeda, dan

hubungan hirarkis konsep-konsep yang tidak benar. Adanya miskonsepsi dapat



menjadi sumber kesulitan siswa dan menghambat proses belajar, dan pada akhir-
nya dapat menyebabkan rendahnya penguasaan konsep dan hasil belajar siswa.
Oleh sebab itu, Taber (2011) mengemukakan pentingnya mengidentifikasi mis-
konsepsi siswa untuk membantu menempatkan kembali pengetahuan awal (pra-
konsepsi) mereka menjadi konsep yang dapat diterima secara sains. Lebih lanjut
lagi, Purtadi (2009) menjelaskan bahwa pentingnya mengidentifikasi miskonsepsi
pada siswa dikarenakan konsep-konsep yang salah atau miskonsepsi tersebut akan
mengakibatkan siswa mengalami kesalahan juga untuk konsep pada tingkat beri-
kutnya atau ketidakmampuan menghubungkan antarkonsep. Hal ini mengakibat-
kan terjadinya rantai kesalahan konsep yang tidak terputus karena konsep awal

yang telah dimiliki akan dijadikan sebagai dasar belajar konsep selanjutnya.

Pada kurikulum 2013 revisi bagian mata pelajaran kimia terdapat Kompetensi
Dasar (KD) 3.8 yaitu menganalisis sifat larutan berdasarkan daya hantar listriknya
dan KD 4.8 yaitu membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui peran-
cangan dan pelaksanaan percobaan untuk materi larutan elektrolit dan non elek-
trolit (Kemendikbud, 2016). Materi ini diajarkan di sekolah menengah atas pada
kelas X semester genap serta masih sering mengalami miskonsepsi. Oleh karena
itu, peneliti mengumpulkan beberapa studi mengenai miskonsepsi pada materi ini
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Siswaningsih, Firman dan
Rofifah (2015) kepada 34 siswa kelas X SMA Negeri Kota Bandung. Hasil pene-
litian menemukan miskonsepsi yang dialami siswa adalah siswa menganggap se-
mua larutan elektrolit merupakan senyawa ion dengan persentase sebesar 64,7%.
Penelitian yang sejenis juga dilakukan oleh Irsanti, Khaldun, dan Hanum (2017)

kepada 14 orang siswi kelas X di SMA Islam Al Falah Kabupaten Aceh Besar.



Penelitian tersebut menemukan terdapat miskonsepsi pada pemahaman materi
larutan elektrolit dan larutan non elektrolit dengan persentase sebesar 38,68%.
Penyebab miskonsepsi yang dialami siswa dalam pemahaman materi ini karena
kurang memenuhi kriteria syarat konsep seperti adanya atribut yang tidak lengkap,

gambaran konsep yang salah dan kegagalan siswa dalam melakukan klasifikasi.

Menurut pandangan konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu
saja dari seseorang kepada orang lain, akan tetapi harus diinterpretasikan sendiri
oleh siswa melalui aktivitas berinteraksi dengan objek belajarnya. Dalam mengu-
bah miskonsepsi siswa menjadi konsep ilmiah diperlukan model pembelajaran pe-
rubahan konsep (conceptual change) yang tepat dan diberikan pada saat yang te-
pat pula (Medina, 2015). Model perubahan konseptual (conceptual change model)
pertama kali diajukan oleh Posner dkk., (1982). Model ini pernah dikembangkan
oleh Hewson (1984) dan Thorley (1990). Model perubahan konseptual berkaitan
dengan perspektif filosofis bahwa pembentukan pengetahuan dipengaruhi oleh
pengetahuan yang telah ada, pengalaman masa lalu, dan kemampuan metakognitif
(Barlia, 2009). Model perubahan konseptual adalah model pembelajaran yang
memfasilitasi siswa agar terjadi proses perubahan konsepsi melalui pembangkitan
dan restrukturisasi konsepsi-konsepsi yang dibawa oleh siswa sebelum pembela-
jaran (Santyasa, 2007). Model perubahan konseptual didefinisikan sebagai pem-
belajaran yang mengubah konsepsi yang sudah ada yaitu keyakinan, ide, atau cara
berpikir sehingga belajar bukan hanya mengumpulkan fakta-fakta baru atau be-
lajar keterampilan baru tetapi juga mengubah konsepsi yang sudah ada (Davis

dalam Sari dan Nasrudin, 2015).



Guru kimia dalam proses pembelajaran di kelas harus mampu memfasilitasi siswa
dalam pembelajaran sehingga akan melahirkan siswa yang produktif, kreatif, ino-
vatif dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang
terintegrasi (Hananto, Sunyono, & Efkar, 2015). Salah satu fasilitas tersebut ada-
lah menggunakan media Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS adalah lembaran yang
berisi tugas yang harus dikerjakan siswa (Madjid, 2007). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Amalia (2011), peningkatan penguasaan materi siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan media LKS lebih baik daripada siswa

yang tidak menggunakan media LKS.

Beberapa studi melaporkan mengenai pengembangan LKS pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit yaitu pengembangan LKS berbasis keterampilan pro-
ses sains oleh Putriani (2017) dan pengembangan LKS berbasis problem solving
oleh Pramesti (2017). Namun, sampai saat ini peneliti belum menemukan studi
yang melaporkan mengenai pengembangan LKS berbasis perubahan konseptual

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian pendahuluan dengan cara pengisian ang-
ket di SMAN 3 Bandarlampung, SMAN 14 Bandarlampung dan SMA Al Azhar 3
Bandarlampung terhadap dua orang guru dan sepuluh orang siswa dari masing-
masing sekolah. Dari hasil pengisian angket dengan responden guru, diketahui
bahwa sebanyak 50% responden guru menggunakan metode belajar eksperimen
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 17% responden guru mengguna-
kan metode diskusi, 33% responden guru menggunakan metode ceramah, dan 83%

responden guru menggunakan metode eksperimen & diskusi.



Semua responden guru menggunakan LKS dengan jenis eksperimen pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit hal ini untuk membantu siswa lebih paham
tentang materi larutan elektrolit dan non elektrolit. LKS yang digunakan oleh
responden guru sebanyak 33% berasal dari penerbit yaitu buku cetak yang dise-
diakan di sekolah dan 67% buatan sendiri atau modifikasi dari berbagai sumber
seperti mengambil dari internet kemudian dimodifikasi dan ada juga modifikasi
LKS pada saat perkuliahan serta dari mahasiswa PPL yang mengajar di sekolah

tersebut.

Kemudian, LKS yang digunakan oleh responden guru sebesar 83% sudah me-
ngacu pada Kompetensi Inti (K1) & KD dalam kurikulum 2013 beserta indikator
yang dikembangkan dan 17% resonden guru lainnya belum mengacu pada kuri-
kulum 2013 dikarenakan pihak sekolah masih menggunakan KTSP. Selanjutnya,
sebanyak 50% guru memiliki tampilan menarik pada LKSnya dan 50% lainnya
mengalami kendala pada penggunaan LKS hal ini disebabkan masih bergantung-
nya siswa kepada guru. Lebih lanjut, sebanyak 50% responden guru mengetahui
tentang model perubahan konseptual namun dari semua responden guru belum
pernah menyusun LKS berbasis perubahan konseptual pada materi larutan elek-
trolit dan non elektrolit hal ini disebabkan dalam menyusun LKS membutuhkan
waktu luang yang banyak sedangkan guru disibukkan dengan tuntutan 24 jam
mengajar. Berdasarkan keterkaitannya dengan indikator pada model perubahan
konseptual pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, semua guru menyata-
kan LKS yang digunakan sudah melatih siswa untuk dapat mengungkapkan kon-
sep yang telah dimilikinya melalui pertanyaan-pertanyaan. Sebanyak 67% menya-

takan sudah melatih siswa untuk membahas/mengevaluasi konsep agar siswa



dapat mengklarifikasi dan merevisi konsep yang telah diungkapkan sebelumnya
melalui penyampaian pendapat dan diskusi. Selanjutnya 33% responden guru
menyatakan sudah menghadirkan konflik kognitif melalui pernyataan yang kon-
tradiksi agar siswa lebih terbuka pada konsep-konsep larutan elektrolit dan non
elektrolit. Kemudian sebanyak 67% responden guru menyatakan sudah memfasi-
litasi siswa untuk merestrukturisasi konsep-konsep dengan cara mengungkapkan

pendapat lisan/tertulis tentang konsep ilmiah.

Adapun hasil pengisian angket pada responden siswa diketahui bahwa sebanyak
13% siswa menyatakan guru membelajarkan siswa menggunakan metode ekspe-
rimen, 13% menyatakan menggunakan metode diskusi, 7% menyatakan meng-
gunakan metode ceramah, dan 67% menyatakan menggunakan metode eksperi-
men & diskusi. Kemudian sebanyak 67% siswa menyatakan menggunakan LKS,
57% siswa menyatakan menggunakan LKS jenis eksperimen dan hanya 33% sis-
wa menyatakan tidak menggunakan LKS dikarenakan pihak sekolah sudah mem-
falisitasi mereka dengan buku-buku cetak yang ada di perpustakaan. Selanjutnya,
80% siswa menyatakan LKS yang digunakan belum menampilkan desain warna
yang menarik. LKS yang mereka gunakan masih memiliki tata bahasa yang susah
dipahami oleh siswa, tampilan LKS yang hanya hitam putih, pertanyaan yang ti-
dak sesuai dari yang dibahas, serta banyaknya teori yang disematkan sehingga sis-
wa baru akan paham ketika dijelaskan oleh guru. Lebih lanjut, 47% siswa menya-
takan LKS yang digunakan belum melatihkan untuk mengungkapkan konsep-
konsep awal yang mereka miliki, 57% siswa menyatakan LKS yang digunakan
belum melatihkan untuk membahas dan mengevaluasi konsep serta 77% siswa

menyatakan LKS yang digunakan belum menampilkan sesuatu yang baru dengan



jawaban dan pendapat mereka sebelumnya. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa LKS yang digunakan belum memenuhi karakteristik perubahan konseptual
sehingga siswa masih mengalami miskonsepsi pada materi larutan elektrolit dan

non elektrolit.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dikembangkan LKS berbasis pe-
rubahan konseptual pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk memi-

nimalisir terjadinya miskonsepsi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik LKS berbasis perubahan konseptual pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan?

2. Bagaimanakah tanggapan guru terhadap LKS berbasis perubahan konseptual
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan?

3. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap LKS berbasis perubahan konseptual
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan?

4. Apa kendala yang ditemui selama menyusun LKS berbasis perubahan kon-

septual pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan karakteristik LKS yaitu aspek kesesuaian isi, konstruksi dan
keterbacaan LKS berbasis perubahan konseptual pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit;

2. Mendeskripsikan tanggapan guru mengenai LKS berbasis perubahan konsep-
tual pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan;

3. Mendeskripsikan tanggapan siswa mengenai LKS berbasis perubahan kon-
septual pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang dikembangkan;

4. Mendeskripsikan hal-hal yang menjadi kendala dalam penyusunan LKS
berbasis perubahan konseptual pada materi larutan elektrolit dan non elek-

trolit yang dikembangkan.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam pengembangan LKS berbasis perubahan konseptual pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit ini diharapkan dapat berguna bagi:

1. Siswa
LKS berbasis perubahan konseptual ini diharapkan dapat membantu siswa
dalam mengkonstruksi konsep-konsep dan meminimalisir miskonsepsi dalam

ilmu kimia, khususnya pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.



Guru

Pengembangan LKS berbasis perubahan konseptual ini dapat dijadikan se-
bagai salah satu alternatif media pembelajaran dan dapat diterapkan pada
konsep-konsep kimia yang lain yang diharapkan dapat meminimalisir terjadi-
nya miskonsepsi pada kegiatan belajar mengajar.

Sekolah

Dengan adanya pengembangan LKS ini diharapkan menjadi informasi dan
sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran kimia

di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Pengembangan merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk meran-
cang suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada sebe-
lumnya yang dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2015). Produk
yang dikembangkan yaitu LKS.

LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan sis-
wa (Madjid, 2007). LKS yang dikembangkan adalah LKS berbasis peruba-
han konseptual.

Model perubahan konseptual adalah model pembelajaran yang memfasilitasi
siswa agar terjadi proses perubahan konsepsi, melalui pembangkitan dan re-
strukturisasi konsepsi-konsepsi yang dibawa oleh siswa sebelum pembela-

jaran (Santyasa, 2007).
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4. Model pembelajaran perubahan konseptual menurut Davis memiliki empat
langkah. Langkah yang pertama yaitu mengungkapkan konsepsi siswa, lang-
kah yang kedua membahas dan mengevaluasi konsep, langkah yang ketiga
menciptakan konflik konseptual terhadap konsepsi siswa, dan langkah yang
keempat keempat mendorong dan membantu restrukturisasi konseptual (Sari
dan Nasrudin, 2015).

5. Cakupan materi yang akan dibahas dalam pengembangan LKS ini adalah
larutan elektrolit dan non elektrolit.

6. Agar data yang diperoleh sahih dan dapat dipercaya, maka instrumen yang
digunakan harus valid dan bersifat reliabel. Kevalidan LKS hasil pengem-
bangan diukur berdasarkan hasil validasi ahli. Suatu produk dinyatakan valid
apabila memenuhi validasi isi dan validasi konstruk (Nieveen dalam Sunyono,

2015).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa

Penggunaan media dalam pengajaran di kelas merupakan sebuah kebutuhan yang
tidak dapat diabaikan. Salah satu upaya yang harus ditempuh adalah bagaimana
menciptakan situasi belajar yang memungkinkan terjadinya proses pengalaman
belajar pada diri siswa dengan menggerakkan segala sumber belajar dan cara be-
lajar yang efektif dan efisien (Tabrani & Daryani 1993). Media pembelajaran
adalah alat bantu atau benda yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar,
dengan maksud menyampaikan pesan atau informasi pembelajaran dari sumber
dalam hal ini adalah guru maupun sumber lain kepada penerima yakni anak didik

atau warga belajar (Latuheru, 1988).

Lembar kerja siswa (LKS) adalah salah satu contoh media pembelajaran yang di-
gunakan guru dalam menyampaikan pesan atau informasi. LKS adalah lembaran-
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan siswa. LKS biasanya berupa
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang
diperintahkan dalam lembar kerja harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapai-
nya. LKS dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja. Tugas-tugas sebuah
lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh siswa secara baik apabila tidak

dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang terkait dengan materi
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tugasnya (Madjid, 2007). LKS juga merupakan media pembelajaran, karena da-
pat digunakan secara bersama dengan sumber belajar atau media pembelajaran
yang lain. LKS menjadi sumber belajar dan media pembelajaran tergantung pada

kegiatan pembelajaran yang dirancang (Widjajanti, 2008).

Menurut Sriyono (1992) LKS akan mempercepat tumbuhnya minat siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa LKS merupakan alat bantu atau media untuk menyampaikan
informasi kepada siswa yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
berupa lembaran tugas yang harus dikerjakan siswa dalam kajian dengan tujuan

tertentu yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran.

Menurut Siddiq, Isniatun, & Sungkono dalam Annisa (2016), penyusunan LKS

harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1. Syarat didaktik, LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses
belajar mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya suatu LKS
harus mengikuti asas belajar-mengajar yang efektif, yaitu : memperhatikan
adanya perbedaan individual, menekankan pada proses untuk menemukan
konsep-konsep, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiat-
an siswa, dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,

moral, dan estetika pada diri siswa.

2. Syarat konstruksi yaitu syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan ba-
hasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan. Syarat

konstruksi LKS yang baik adalah:
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. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa dan
menggunakan struktur kalimat yang jelas;

. Memiliki taat urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan sis-
wa menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka dan tidak mengacu pada
buku sumber yang diluar kemampuan keterbacaan siswa ;

. Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaaan pada siswa
untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS, menggunakan kalimat
yang sederhana dan pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada
kata-Kkata;

. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai

sumber motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan.

Syarat teknis yang meliputi:

a. Tulisan

Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi,
menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang diberi
garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, me-
nggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban
siswa, dan mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besar-

nya gambar serasi.

. Gambar
Gambar yang baik untuk LKS adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi

dari gambar tersebut secara efektif kepada penguna LKS. Gambar tersebut
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juga harus memiliki kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara kese-

luruhan.

c. Penampilan
Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKS. Apabila
suatu LKS ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada deretan
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, hal ini akan menimbulkan ke-
san jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila ditampil-
kan dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isi-
nya tidak akan sampai. Jadi yang baik adalah LKS yang memiliki kom-

binasi antara gambar dan tulisan.

Jika syarat khusus penyusunan LKS sudah terpenuhi, maka selanjutnya yaitu me-

menuhi syarat umum dalam pembuatan LKS diantaranya:

1.
2.

~ow

Melakukan analisis kurikulum baik KI, KD, indikator, maupun materi pokok.
Menyusun peta kebutuhan lembar kerja siswa yaitu pembuatan LKS harus
membuat suatu konsep/rancangan terlebih dahulu guna mengetahui materi atau
komponen perihal yang akan dibahas di dalam LKS tersebut, sehingga akan
lebih mudah dalam pelaksanaannya.

Menentukan judul LKS dan menulis LKS dengan buku paduan yang jelas.
Mencetak lembar kerja siswa dan menentukan lembar penilaian (Siddig,
Isniatun,& Sungkono dalam Annisa, 2016).

Menurut Djamarah dan Zain (2000), fungsi LKS adalah sebagai berikut:

1.
2.

3.

o

Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.
Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih me-
narik perhatian siswa.

Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam me-
nangkap pengertian-pengertian yang diberikan guru.

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengar-
kan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran

Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa.
Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang dicapai
siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi.
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Dengan penggunaan LKS diharapkan dapat menjadikan siswa aktif dan cepat
tanggap, serta kreatif. LKS dapat digunakan pada siswa untuk mengamati kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa. LKS dapat pula digunakan untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan proses siswa, dimana siswa berlatih mengumpul-
kan konsep sebanyak-banyaknya untuk memperoleh kesimpulan tentang materi

yang akan dipelajari (Sungkono, 2009).

Menurut Arsyad (2004) ada dua kategori LKS, yaitu LKS eksperimen dan LKS
non eksperimen. LKS eksperimen adalah lembar kegiatan siswa yang berisikan
petunjuk dan pertanyaan yang harus diselesaikan oleh siswa untuk menemukan
suatu konsep dan disajikan dalam bentuk kegiatan eksperimen di laboratorium.
LKS ini berisi tujuan percobaan, alat percobaan, bahan percobaan, langkah kerja,
pernyataan, hasil pengamatan, dan soal-soal hingga kesimpulan akhir dari ekspe-
rimen yang dilakukan pada materi pokok yang bersangkutan. Adapun LKS non
eksperimen adalah lembar kegiatan yang berisikan perintah atau pertanyaan yang
harus diselesaikan oleh siswa untuk menemukan suatu konsep dan disajikan da-
lam bentuk kegiatan di kelas. Jadi, LKS non eksperimen dirancang sebagai media
teks terprogram yang menghubungkan antara hasil percobaan yang telah dilaku-
kan dengan konsep yang harus dipahami. Siswa dapat menemukan konsep pem-
belajaran berdasarkan hasil percobaan dan soal-soal yang dituliskan dalam LKS

non eksperimen tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersebut, LKS yang disusun dapat dirancang dan dikem-
bangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang dihadapi.

Apabila dalam pembelajaran dilakukan praktikum atau demonstrasi maka LKS
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yang digunakan adalah LKS eksperimen dan apabila pembelajaran dilakukan ha-
nya dengan diskusi di kelas maka LKS yang digunakan adalah LKS non eksperi-

men.

B. Miskonsepsi dalam Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Brown (1978) menyatakan bahwa miskonsepsi merupakan penjelasan yang salah
dan suatu gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah yang diterima oleh
para ahli. Secara rinci, Fowler dan Jaoude menyatakan miskonsepsi merupakan
pengertian yang tidak akurat tentang konsep, penggunaan konsep yang salah, kla-
sifikasi contoh-contoh yang salah tentang penerapan konsep, pemaknaan konsep
yang berbeda, kekacauan konsep-konsep yang berbeda dan hubungan hirarkis

konsep-konsep yang tidak benar (Susanti, 2014).

Miskonsepsi atau salah konsep merujuk pada suatu konsep yang tidak sesuai de-
ngan pengertian ilmiah atau pengertian para pakar dalam bidang itu (Suparno
2013). Akibat dari tidak disadarinya miskonsepsi oleh individu yang bersangku-
tan maka miskonsepsi dapat merupakan suatu pandangan naif dan tidak cocok
dengan pengertian ilmiah yang berlaku di lingkungan para ilmuwan (Brown,

1978).

Beberapa peneliti pendahulu menemukan banyak miskonsepsi pada konsep-
konsep kimia seperti penelitian yang dilakukan Nurrenbern dan Pickering tahun
1987. Mereka mendapatkan suatu gejala bahwa pada umumnya siswa dapat men-
jawab pertanyaan-pertanyaan perhitungan kimia yang berkaitan dengan persama-

an reaksi yang baik, tetapi mengalami kesulitan menjawab pertanyaan-pertanyaan
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yang berkaitan dengan pemahaman konsep tentang reaksi. Penelitian yang lain
juga dilakukan oleh Yaroch pada tahun 1995 terhadap 14 siswa SMA. Semuanya
ternyata berhasil dengan baik untuk menyetarakan persamaan reaksi sederhana,
tetapi pada waktu wawancara ternyata hanya 5 siswa yang berhasil dengan baik
menggambarkan simbolis terhadap persamaan reaksi tersebut. Penelitian berikut-
nya dilakukan oleh Furio pada tahun 2000 menunjukkan terjadinya miskonsepsi
terhadap konsep mol baik oleh siswa maupun guru. Pada umumnya semua meng-
gangap bahwa mol merupakan satuan zat yang berkaitan langsung dengan massa
zat. Sebagian siswa dan guru beranggapan bahwa mol adalah hasil bagi dari mas-
sa dengan massa rumus. Sebagian lagi mempunyai pengertian bahwa “mol adalah
massa suatu zat yang sama dengan massa atom atau rumus suatu zat”. Miskon-
sepsi ini terjadi akibat simplifikasi permasalahan di dalam perhitungan kimia yang

melibatkan massa (Sudarmo, 2009).

Diantara miskonsepsi yang ditemukan pada materi larutan elektrolit dan non elek-
trolit adalah pada penelitian Sabaniati pada tahun 2009. Penelitian tersebut mene-
mukan bahwa miskonsepsi pada siswa yaitu siswa beranggapan larutan elektrolit
lemah tidak menyebabkan lampu menyala, sementara larutan non elektrolit dapat
menyebabkan lampu menyala redup. Sementara itu, penelitian oleh Susanty pada
tahun 2010 mengenai spesi-spesi yang ada dalam suatu larutan. Siswa beranggap-
an bahwa serbuk NaCl hilang karena dilarutkan dalam air dan ketika gula dilarut-
kan dalam air akan dihasilkan ion dan molekul gula (Susanti, 2014). Adapun pe-
nelitian mengenai miskonsepsi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
yang lebih mutakhir telah dilakukan oleh Medina (2015) di SMAN 8 Padang dan

SMAN 10 Padang. Dari hasil penelitiannya, miskonsepsi siswa yang sering
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terjadi terdapat pada konsep-konsep ionik, senyawa kovalen polar dan ionisasi.
Hal ini dilihat dari persentase yang didapat berturut-turut yaitu 35,65%, 14,77%,
dan 14,75%. Konsep-konsep tersebut masih terkait pada materi ikatan kimia se-
mester satu sehingga pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit siswa meng-
alami miskonsepsi yang berlanjut. Penelitian yang senada juga dilakukan oleh
Siswaningsih, Firman dan Hanum (2015) kepada 34 siswa kelas X SMA Negeri
Kota Bandung. Hasil penelitian mengungkapkan miskonsepsi yang dialami siswa
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit adalah sebanyak 64,7% dimana
siswa menganggap semua larutan elektrolit merupakan senyawa ion. Penelitian
berikutnya dilakukan oleh Irsanti, Khaldun, dan Hanum (2017) kepada 14 orang
siswi kelas X di SMA Islam Al-Falah Kabupaten Aceh Besar. Hasil penelitian
mengungkapkan terdapat miskonsepsi pada pemahaman materi larutan elektrolit
dan larutan non elektrolit yaitu sebesar 38,68%. Penyebab miskonsepsi yang di-
alami siswa dalam pemahaman materi larutan elektrolit dan non elektrolit karena
kurang memenuhi kriteria syarat konsep seperti adanya atribut yang tidak lengkap,

gambaran konsep yang salah dan kegagalan siswa dalam melakukan klasifikasi.

Bagaimana terbentuknya miskonsepsi dalam pembelajaran, terutama untuk tingkat
primer, Driver (1985) mengemukakan sebagai berikut:

1. Terbentuknya miskonsepsi disebabkan karena anak cenderung mendasarkan
berpikirnya pada hal-hal yang tampak dalam suatu situasi masalah.

2. Dalam banyak kasus, anak itu hanya memperhatikan aspek-aspek tertentu

dalam suatu situasi. Hal ini disebabkan karena anak lebih cenderung mengin-

terpretasikan suatu fenomena dari segi interaksi antar unsur-unsur suatu sistem.

Anak lebih cenderung lebih memperhatikan perubahan daripada situasi diam

Bila anak-anak menerangkan perubahan, cara berpikirnya mereka cenderung

mengikuti urutan kasual linier.

5. Gagasan yang dimiliki anak mempunyai berbagai konotasi; gagasan anak lebih
inklusif dan global.

»w
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6. Anak kerap kali menggunakan gagasan yang berbeda untuk menginterpretasi-
kan situasi-situasi yang oleh para ilmuwan digunakan cara yang sama.

Agar miskonsepsi pada siswa dapat diatasi maka harus terjadi proses perubahan
konseptual. Menurut Posner dan Hewson dalam Dahar (2011) jika perubahan
konseptual akan terjadi, mula-mula anak itu harus merasa tidak puas dengan ga-
gasan yang ada. Ketidakpuasaan tidak cukup untuk mengganti gagasan lama de-
ngan gagasan baru sehingga harus ditambahkan tiga kondisi yaitu gagasan baru
itu harus intelligible (dapat dimengerti), plausible (masuk akal), dan fruitful

(memberi suatu kegunaan).

C. Model Perubahan Konseptual

Model perubahan konseptual berdasarkan pada filosofi pembelajaran konstruk-
tivisme. Konstruktivisme dalam pembelajaran adalah suatu filosofi yang didasari
oleh pemikiran bahwa proses pembentukan pengetahuan pada individu manusia
merupakan hasil kegiatan mental yang ditunjang oleh proses pengalaman belajar-
nya yang dikemukakan oleh Hein (Boghossian, 2006). Artinya, proses pembe-
lajaran bagi individu dilakukan oleh individu sendiri dengan caranya sendiri. Ber-
dasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik memperoleh dan

membentuk pengetahuan secara alami melalui pengalaman dirinya.

Konstruktivisme dalam pembelajaran menggambarkan bahwa, 1) pengetahuan
dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal maupun sosial, 2) pengetahuan
tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali melalui keaktifan siswa sen-
diri untuk menalar, 3) siswa aktif mengkonstruksi secara terus menerus, sehingga

selalu terjadi perubahan konsep menuju ke yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai
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dengan konsep ilmiah, dan 4) guru sekedar membantu menyediakan sarana dan
situasi agar proses konstruksi siswa dapat terlaksana (guru sebagai fasilitator)

(Martini, 2017).

Dalam kondisi konflik kognitif, siswa dihadapkan pada tiga pilihan, yaitu: (1)
mempertahankan intuisinya semula, (2) merevisi sebagian intuisinya melalui pro-
ses asimilasi, dan (3) merubah pandangannya yang bersifat intuisi tersebut dan
mengakomodasikannya ke pengetahuan baru. Perubahan konseptual terjadi ketika
siswa memutuskan pada pilihan yang ketiga. Agar terjadi proses perubahan kon-
septual, belajar melibatkan pembangkitan dan restrukturisasi konsepsi-konsepsi
yang dibawa oleh siswa sebelum pembelajaran (Brook & Brook, 1993). Santyasa
(2007) menyatakan proses negosiasi makna tidak hanya terjadi atas aktivitas indi-
vidu secara perorangan, tetapi juga muncul dari interaksi individu dengan orang

lain melalui peer mediated instruction.

Terintegrasinya konsep-konsep baru ke dalam benak siswa menggantikan konsep
awal siswa biasa disebut sebagai conceptual change (Treagust, 2008). Dibutuh-
kan perlakuan khusus supaya konsep baru bisa diterima dan menggantikan konsep
awal siswa. Conceptual change (perubahan konsep) siswa hanya dapat terjadi
jika siswa mau menerima perubahan yang dipaparkan selama proses belajar, kare-
na pelajar merupakan satu-satunya orang yang menentukan apakah proses belajar

dapat berlangsung atau tidak (Utami, 2017) .

Menurut Lappi (2007) perubahan konseptual berhubungan dengan proses untuk
mengatasi perbedaan antara konsepsi commonsense dan teori ilmiah. Proses per-

ubahan konseptual melibatkan pemahaman konseptual, yaitu membuat
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pengertiannya sendiri tentang pengetahuan, hal ini melibatkan siswa dalam meng-

konstruksi pemahamannya (Wittrock, 1985).

Davis mengemukakan model conceptual change didefinisikan sebagai pembela-
jaran yang mengubah konsepsi yang sudah ada (yaitu, keyakinan, ide, atau cara
berpikir) sehingga belajar bukan hanya mengumpulkan fakta-fakta baru atau be-
lajar keterampilan baru tetapi juga mengubah konsepsi yang sudah ada (Sari dan
Nasrudin, 2015). Selain itu model pembelajaran conceptual change menghendaki
agar siswa menjadi tidak puas dengan konsepsi yang ada serta menemukan kon-
sep baru yang dapat dimengerti, masuk akal, dan memberi suatu manfaat, sebelum

restrukturisasi konseptual akan terjadi (Ibrahim, 2012).

Terdapat dua tahap dalam pembelajaran conceptual change, tahap yang pertama
adalah asimilasi dan tahap yang kedua adalah akomodasi (Posner dkk., 1982).
Asimilasi dipandang sebagai suatu proses kognitif yang menempatkan dan meng-
klasifikasikan kejadian atau rangsangan baru dalam skema yang telah ada. Saat
proses asimilasi seseorang tidak dapat mengadakan adaptasi terhadap lingkungan-
nya maka terjadilah ketidakseimbangan (disequilibrium). Akibat ketidakseimba-
ngan itu maka terjadilah akomodasi dan struktur kognitif yang ada akan mengala-
mi perubahan atau munculnya struktur yang baru. Melalui kedua proses tersebut
siswa menjadi tidak bergantung pada pengamatan dan lebih bergantung pada pro-
ses berfikir sehingga pengetahuan siswa akan selalu berkembang dan miskonsepsi

dapat direduksi (Sagala, 2012).

Model pembelajaran conceptual change menurut Davis terdiri dari empat langkah

pembelajaran. Langkah yang pertama mengungkapkan konsepsi siswa yang



22

bertujuan untuk membantu guru mengetahui konsepsi siswa serta membantu sis-
wa mengenali dan memperjelas ide-ide dan pemahaman yang dimiliki. Langkah
yang kedua membahas dan mengevaluasi konsepsi yang bertujuan agar siswa da-
pat mengklarifikasi dan merevisi konsepsi yang dimiliki. Langkah yang ketiga
menciptakan konflik konseptual terhadap konsepsi siswa yang bertujuan agar sis-
wa lebih terbuka pada perubahan konsepsi berikutnya. Langkah yang keempat
mendorong dan membantu restrukturisasi konseptual yang bertujuan membantu
siswa agar mampu merefleksi pengetahuannya dan melihat perbedaan antara kon-
sepsinya dengan konsep ilmiah sehingga dapat terjadi perubahan atas konsepsi

yang dimiliki oleh siswa menjadi konsepsi yang ilmiah (Sari dan Nasrudin, 2015).

D. Analisis Konsep

Analisis konsep merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong
guru dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep.
Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau
label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut Kritis, atribut variable, posisi

konsep, contoh, dan non contoh (Dahar, 2011).

Berdasarkan definisi konsep menurut Gagne (1977), konsep merupakan suatu ab-
straksi yang melibatkan hubungan antar konsep (relational concepts) dan dapat
dibentuk oleh individu dengan mengelompokkan objek, merespon objek tersebut
dan kemudian memberinya label (concept by definition). Oleh karena itu, suatu
konsep mempunyai karakteristik berupa definisi konsep. Selain karakteristik
tersebut, Herron, dkk., (1977) mengidentifikasi karakteristik yang dimiliki konsep

me-liputi: label konsep, atribut konsep (atribut kritis dan atribut variabel) dan
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jenis konsep. Dengan demikian dalam analisis konsep, perlu diidentifikasi

karakteristik konsep yang meliputi:

1. Label konsep
Label konsep adalah nama konsep atau sub konsep yang dianalisis. Contoh

label konsep ; unsur, senyawa, atom, larutan, dan lain-lain.

2. Definisi konsep
Label konsep didefinisikan sesuai dengan tingkat pencapaian konsep yang di-
harapkan dari siswa. Untuk suatu label konsep yang sama, konsep dapat dide-
finisikan berbeda sesuai dengan tingkat pencapaian konsep yang diharapkan

dikuasai siswa dan tingkat perkembangan kognitif siswa.

3. Atribut kritis dan atribut variabel
Atribut kritis merupakan ciri-ciri utama konsep yang merupakan penjabaran
definisi konsep, sedangkan atribut variabel menunjukan ciri-ciri konsep yang

nilainya dapat berubah, namun besaran dan satuannya tetap.

4. Hirarki konsep
Hirarki konsep menyatakan hubungan suatu konsep dengan konsep lain ber-
dasarkan tingkatannya, yaitu :
a. konsep superordinat (konsep yang tingkatannya lebih tinggi)
b. konsep ordinat (konsep yang setara)
c. konsep subordinat (konsep yang tingkatannya lebih rendah).
Hirarki konsep dapat direpresentasikan dalam bentuk peta konsep dan diguna-

kan untuk menentukan urutan pembelajaran konsep.
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. Jenis konsep.
Umumnya jenis konsep dikelompokkan menjadi dua, yaitu konsep konkrit dan
konsep abstrak. Namun, dalam ilmu kimia terdapat banyak konsep yang sukar

dikelompokkan dengan jelas ke dalam konsep konkrit ataupun abstrak.

Menurut Herron, ddk., (1977) konsep-konsep kimia dapat dikelompokkan berda-

sarkan atribut-atribut konsep menjadi 6 kelompok sebagai berikut:

. Konsep konkrit, yaitu konsep yang contohnya dapat dilihat, misalnya gelas ki-
mia, tabung reaksi, spektrum.

. Konsep abstrak, yaitu konsep yang contohnya tak dapat dilihat, misalnya, atom,
molekul, inti atom, ion, proton, neutron.

. Konsep abstrak dengan atribut konsep yang abstrak tetapi contohnya dapat di-
lihat, misalnya, unsur, senyawa, elektrolit.

. Konsep yang berdasarkan suatu prinsip, misalnya, konsep mol, campuran, la-
rutan, beda potensial.

. Konsep yang melibatkan penggambaran simbol, misalnya, lambang unsur,
rumus Kimia, persamaan reaksi.

. Konsep yang menyatakan suatu sifat, misalnya, elektropositif, elektronegatif,
eksplosif, dan konsep-konsep yang menunjukkan atribut ukuran meliputi ton,
kg, g (ukuran massa), M, m, pH (ukuran konsentrasi), C, ses (ukuran muatan

listrik).

Analisis konsep pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat dilihat pada

Tabel 1.



Tabel 1. Analisis Konsep Larutan Elektrolit dan Non elektrolit

Atribut Konsep

Posisi Konsep

Label N Jenis - Non
No Konsep Definisi Konsep Konsep Kritis Variabel Supersrdma Ordinat | Subordinat Contoh Contoh
1) ) (©) (4) (©) (6) @) (8) ©9) (10) 11)
1 Larutan Campuran homogen Konsep . Campuran a. Jenis zat Campuran Suspensi | a. Larutan Larutan . Susu
yang terdiri dari dua | berdasarkan homogen b. Komposis dan elektrolit | garam . Campuran
zat atau lebih, dimana | prinsip . Zat terlarut i zat koloid b. Larutan air dan
salah satunya . Zat pelarut non pasir
bertindak sebagai zat . Larutan elektrolit
terlarut sedangkan elektrolit
yang lainnya sebagai . Larutan
zat pelarut nonelektrolit
2 Larutan Larutan yang dapat Konsep yang . Larutan a. Jumlah Larutan Larutan | a. Larutan |a. Larutan . Larutan
elektrolit | menghantarkan arus menyata yang dapat ion non elektrolit HCI urea
listrik, yang dapat kan sifat menghantar | b. Kerapatan elektrolit kuat b. Larutan . Air
bersifat elektrolit kuat kan arus ion b. Larutan NaOH . Larutan
atau elektrolit lemah listrik c. Jenis zat elektrolit |c. Larutan gula
. Larutan terlarut lemah H,SO,
elektrolit d. Larutan
kuat CH5COO
. Larutan H
elektrolit e. Larutan
lemah NH,OH

T4



Tabel 1. (lanjutan)

1) ) (©) (4) (©) (6) ) (@) 9) (10) (11)

3 | Larutan Larutan yang dapat Konsep yang | a. Terionisasi a. Konsentrasi Larutan Larutan - a. Larutan a. Larutan gula
elektrolit terionisasi seluruhnya | menyatakan sempurna larutan elektrolit | elektrolit HCI b. Alkohol
kuat menjadi ion positif dan | sifat b. Larutan yang | b. Jenis zat lemah b. Larutan c. Urea

ion negatif sehingga dapat terlarut NaOH d. Larutan
menghantar- | c¢. Jumlah ion c. Larutan CH,COOH
dapat menghantarkan kan arus H,S0, e. Larutan
arus listrik dengan listrik d. Larutan NH,OH
kuat KOH
e. Larutan
NaCl

4 Larutan Larutan yang dapat Konsep yang | a. Terionisasi a. Konsentrasi Larutan Larutan - a. Larutan a. Larutan gula
elektrolit terionisaasi sebagian menyatakan sebagian larutan elektrolit | elektrolit CH,COO | b. Alkohol
lemah menjadi ion positif dan | sifat b. Larutan yang | b. Jenis zat kuat H c. Urea

ion negatif sehingga dapat terlarut b. Larutan d. Larutan HCI
dapat menghantarkan menghantark | c. Jumlah ion NH,OH e. Larutan
arus listrik dengan an arus listrik | d. Derajat ion NaOH
lemah e. Kerapatan f. Larutan
ionisasi (o) H,SO,
g. Larutan
KOH

5 Larutan Larutan yang tidak Konsep yang | a. Tidak Tidak Larutan Larutan a. Larutan a. Larutan
non dapat terionisaasi menyatakan terionisasi mengandung elektrolit urea NaOH
elektrolit menjadi ion positif dan | sifat b. Larutan yang ion- b. Larutan b. Larutan HCI

ion negatif sehingga tidak dapat gula c. Larutan
tidak dapat menghantark c. Alkohol CH,COOH
menghantarkan arus an arus listrik d. Larutan
listrik. NaCl
e. Larutan
KOH
f. Larutan
H,SO,

(Modifikasi dari Putriani, 2017).

9¢



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian dan pengem-
bangan atau Research and Development (R&D). Sukmadinata (2015) menyata-
kan bahwa penelitian dan pengembangan atau R&D merupakan metode atau pen-
dekatan penelitian untuk menghasilkan produk baru atau menyempurnakan pro-
duk yang telah ada. Selanjutnya langkah-langkah penelitian dan pengembangan

menurut Borg dan Gall dalam Sukmadinata (2015) dapat dilihat pada Gambar 1.

Penelitian dan Pengembangan
S Perencanaan
pengumpulan data — draft awal
Uji coba lapangan Revisi hasil uji coba | Uji coba lapangan
awal
P?Qélzkmﬁzsr;aj? Uji pelaksanaan Penyempurnaan
P J > lapangan — produk akhir
coba lapangan
Keterangan: Desiminasi dan
S = aktivitas implementasi

—_— = arah aktivitas selanjutnya

Gambar 1. Langkah-langkah Metode Research and Development (R&D)
(Sukmadinata, 2015)
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Pada penelitian ini langkah-langkah penelitian dan pengembangan hanya dilak-
sanakan sampai tahap revisi hasil uji coba (main product revision). Hal ini di-
sebabkan oleh keterbatasan waktu dan keahlian peneliti untuk melakukan tahap-

tahap selanjutnya.

B. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah LKS berbasis perubahan konseptual pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit. Adapun lokasi pada tahap studi pendahuluan
yaitu SMAN 3 Bandarlampung, SMAN 14 Bandarlampung, dan SMA Al Azhar 3

Bandarlampung.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari pengisian angket guru dan siswa
yang tersebar di beberapa SMA di Bandarlampung. Pada tahap studi lapangan,
sumber data diperoleh dari hasil pengisian angket enam orang guru kimia dan 30
orang siswa kelas XI IPA dari masing-masing sekolah yaitu SMAN 3 Bandarlam-
pung, SMAN 14 Bandarlampung, dan SMA Al Azhar 3 Bandarlampung. Pada
tahap uji coba lapangan sumber data diperoleh dari guru mata pelajaran kimia dan

siswa kelas X IPA di SMA Bandarlampung.

D. Alur Penelitian

Alur penelitian dan pengembangan LKS berbasis perubahan konseptual pada ma-

teri elektrolit dan non elektrolit dapat dilihat pada Gambar 2.
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teori LKS, miskonsepsi
dan model perubahan
konseptual

- Analisis Kl dan KD

- Analisis konsep

- Pembuatan indikator
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- Pengisian angket oleh guru
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Bandarlampung mengenai 1. Penelitian dan
penggunaan LKS yang p I
digunakan dalam proses engumputan
pembelajaran. Informasi

- Analisis LKS yang digunakan

oleh guru dan siswa

2
Rancangan pengembangan produk  |F==== 2. Perancangan
T Produk
Pengembangan produk awal ~ — = ==——————
¥

Penyusunan draf dan instrumen validasi LKS berbasis perubahan
konsep pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit

-

y Y {
Uji Validasi Ahli 3. Pengembangan
_ v Produk Awal
Revisi |«1d2K Valid

‘Ya

LKS berbasis

larutan elektrolit dan non elektrolit

perubahan konsep pada materi

¥

Uji Coba Lapangan ---[ 4. Uji Coba Lapangan Awal ]

v
Tanggapan guru dan SiISWa e = s s e e e m = = :
¥ o
Hasil Uji Coba 5. Revisi Hasil
Uji Coba
‘ L
Hasil Revisi Uji Coba o o o !

Gambar 2. Alur pengembangan LKS berbasis perubahan konseptual pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit (Sukmadinata, 2015)
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E. Langkah-Langkah Penelitian

Berdasarkan alur penelitian pada Gambar 2, dapat dijelaskan langkah-langkah

yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Menurut Borg dan Gall (Sukmadinata, 2015), tahap penelitian dan pengumpulan
data adalah tahap awal atau persiapan untuk pengembangan. Tujuan dari peneliti-
an dan pengumpulan informasi adalah untuk menghimpun data tentang kondisi
yang ada sebagai bahan perbandingan atau bahan dasar untuk produk yang dikem-
bangkan. Tahap penelitian dan pengumpulan informasi ini disebut juga analisis
kebutuhan. Tahap pertama dari penelitian ini adalah analisis kebutuhan yang ber-
tujuan untuk mengumpulkan data-data yang mendukung dilakukannya pengemba-
ngan LKS berbasis perubahan konseptual pada materi larutan elektrolit dan laru-

tan elektrolit.

a. Studi literatur

Menurut Sukmadinata (2015), studi literatur ditujukan untuk menemukan konsep-
konsep atau landasan-landasan teoritis yang memperkuat suatu produk. Penelitian
ini diawali dengan melakukan penelitian pendahuluan untuk mengumpulkan in-
formasi. Studi literatur ditujukan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan
teoritis yang memperkuat LKS berbasis perubahan konseptual yang akan dikem-
bangkan. Dalam penelitian dan pengembangan LKS berbasis perubahan konsep-
tual ini diperkuat dengan teori-teori tentang media pembelajaran dan model peru-

bahan konseptual namun sejauh ini peneliti belum menemukan hasil studi
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terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan LKS berbasis perubahan konsep-

tual pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit ini.

b. Studi lapangan

Studi lapangan terdiri dari penyebaran angket untuk analisis kebutuhan dan ana-
lisis LKS pada materi larutan elektolit dan non elektrolit yang sudah ada. Studi
lapangan dilakukan untuk mengetahui tentang media yang digunakan untuk men-
dukung proses pembelajaran pada materi, dan untuk mendapatkan masukan dalam
pengembangan LKS berbasis perubahan konseptual pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit. Studi lapangan ini pula dilakukan untuk mengetahui pengham-
bat dan pendukung di sekolah ketika produk ini dipergunakan, seperti kegiatan

yang akan tertera pada LKS nantinya.

Studi lapangan dilakukan dengan pengisian angket di SMAN 3, SMAN 14 dan
SMA Al Azhar 3 di Bandarlampung dengan dua orang guru mata pelajaran kimia
dan 10 siswa dari masing-masing sekolah. Sebelum dilakukan penyebaran angket
tersebut, langkah yang dilakukan adalah penyusunan analisis kebutuhan pengem-
bangan LKS berbasis perubahan konseptual pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit untuk guru dan siswa. Analisis terhadap LKS dilakukan untuk menge-
tahui kesesuaian isi LKS pada materi larutan elektrolit dan larutan non elektrolit

yang telah dibuat sendiri oleh guru ataupun yang beredar di pasaran.

2. Perancangan produk

Langkah selanjutnya yaitu merancang produk yang meliputi penentuan tujuan
penggunaan produk, penentuan pengguna produk, penentuan komponen produk

dan cara pengembangannya. Tujuan penggunaan produk pada penelitian ini
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hanya tujuan pembelajaran kognitif saja. Tahap ini dilakukan dengan cara mela-
kukan analisis KI-KD sampai dengan pengembangan indikator dan tujuan pem-
belajaran. Selanjutnya menentukan pengguna produk yaitu guru dan siswa SMA.

Hal ini disebabkan karena materi yang diambil dalam penelitian ini ada di SMA.

Kemudian menentukan komponen-komponen produk yang sesuai dengan tahap
pembelajaran perubahan konseptual. Ada tiga LKS yang dikembangkan. LKS
pertama mencakup tentang daya hantar listrik larutan elektrolit dan non elektrolit.
Pada tahap mengungkapkan konsep, disajikan fenomena mengenai larutan elek-
trolit yang ada di kehidupan sehari-hari yang dapat menghantarkan listrik disertai
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan wacana tujuannya untuk menumbuhkan minat
siswa dalam mengungkapkan konsep awal mereka. Pada tahap membahas dan
mengevaluasi konsep berisi arahan agar siswa menyampaikan konsep awal me-
reka di depan kelas sehingga siswa mampu mengklarifikasi dan merevisi konsep
terkait pertanyaan yang sudah diajukan. Pada tahap menghadirkan konflik kog-
nitif siswa melakukan kegiatan parktikum/percobaan pengujian larutan elektrolit
dan non elektrolit dengan mengidentifikasi gejala daya hantar listrik yang terjadi
pada setiap larutan yang diuji untuk memperoleh informasi kontradiksi tentang
larutan elektrolit dan non elektrolit yang berbeda/salah dari konsep awal mereka.
Pada tahap restrukturisasi konseptual terdapat pertanyaan-pertanyaan yang akan
membantu siswa untuk membangun kembali konsep awal mereka menjadi konsep

ilmiah.

LKS kedua mencakup penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan arus lis-

trik. Pada tahap mengungkapkan konsep, disajikan fenomena nyala lampu dari
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berbagai macam larutan berdasarkan tabel percobaan disertai beberapa pertanyaan
tujuannya untuk menumbuhkan minat siswa dalam mengungkapkan konsep awal
mereka. Pada tahap membahas dan mengevaluasi konsep berisi arahan agar siswa
menyampaikan konsep awal mereka di depan kelas sehingga siswa mampu meng-
klarifikasi dan merevisi konsep terkait pertanyaan yang sudah diajukan. Pada ta-
hap menghadirkan konflik kognitif, ditampilkan gambar submikroskopis sebaran
ion-ion larutan NaCl, molekul larutan cuka dan molekul larutan gula sebelum dan
sesudah dicelupkan elektroda untuk memunculkan informasi yang kontradiksi dari
konsep awal siswa. Pada tahap restrukturisasi konseptual terdapat pertanyaan-
pertanyaan yang akan membantu siswa untuk membangun kembali konsep awal

mereka menjadi konsep ilmiah.

Selanjutnya, LKS ketiga mencakup jenis senyawa pada larutan elektrolit berdasar-
kan ikatannya. Pada tahap mengungkapkan konsep disajikan pernyataan menge-
nai HCI murni yang termasuk senyawa kovalen polar disertai pertanyaan tujuan-
nya untuk memunculkan konsep awal siswa. Pada tahap membahas dan meng-
evaluasi konsep berisi arahan agar siswa menyampaikan konsep awal mereka di
depan kelas sehingga siswa mampu mengklarifikasi dan merevisi konsep terkait
pertanyaan yang sudah diajukan. Pada tahap konflik kognitif menampilkan ikatan
kovalen pada HCI, ikatan ion pada NaCl, gambar submikroskopis pada larutan
HCI untuk memunculkan informasi yang kontradiksi dari konsep awal siswa.
Pada tahap restrukturisasi konseptual terdapat pertanyaan-pertanyaan yang akan
membantu siswa untuk membangun kembali konsep awal mereka menjadi konsep

ilmiah.
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Pada tahap pengembangan yaitu menentukan format LKS, menentukan subjek dan
lokasi uji coba serta membuat instrumen evaluasi. Pada tahapan ini yang dilaku-
kan adalah menentukan nama LKS, pemilihan orientasi yang sesuai dengan materi
larutan elektrolit dan larutan non elektrolit yang dekat dengan kehidupan sehari
hari, menentukan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, tahap perubahan kon-
septual yang hendak digunakan, dan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang ada
dalam LKS. Acuan dalam rancangan pengembangan LKS berbasis perubahan
konseptual pada materi larutan elektrolit dan larutan non elektrolit adalah hasil

dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan.

3. Pengembangan produk awal

Setelah rancangan awal dibuat, maka dilakukanlah pengembangan LKS. Hal-hal

yang dilakukan dalam pengembangan produk awal ini adalah:

1) Membuat analisis konsep, dan membuat RPP untuk materi larutan elektrolit
dan larutan non elektrolit.

2) Merancang prosedur praktikum sederhana. Prosedur praktikum yang akan
dirancang pada penelitian ini merupakan hasil kajian dari beberapa literatur
dan disesuaikan pula dengan kondisi SMA.

3) Membuat konsep LKS. Pada tahapan ini yang dilakukan adalah menentukan
nama LKS, pemilihan orientasi yang sesuai dengan materi larutan elektrolit
dan larutan non elektrolit dekat dengan kehidupan sehari-hari, menentukan
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, keterampilan proses yang hendak di-
latihkan, dan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang akan dihadirkan dalam

LKS.
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4) Menyusun LKS. Setelah rancangan awal dibuat, maka dilakukanlah penyu-
sunan LKS. Pada tahapan ini yang akan dilakukan adalah pembuatan tabel,
pemilihan jenis dan ukuran huruf, serta menyesuaikan tata letak bagian-
bagian dari LKS.

5) Membuat bagian-bagian pelengkap LKS. Bagian-bagian pelengkap LKS ini
terdiri dari cover luar, cover dalam, kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka,
dan cover belakang LKS. Peneliti dalam mengembangkan LKS juga menye-
suaikan dengan LKS yang memenuhi syarat didaktik, syarat konstruksi, sya-
rat teknis dan aspek-aspek penilaian LKS (Widjajanti, 2008 dalam Putriani,
2017). Pengembangan LKS yang dilakukan mengacu pada empat karakter-
istik model perubahan koseptual menurut Davis (dalam Sari dan Nasrudin,
2015) yaitu mengungkapkan konsep awal siswa, membahas dan mengevalua-

si konsep, membuat konflik kognitif serta merestrukturisasi konsep.

Setelah selesai dilakukan penyusunan LKS berbasis perubahan konseptual kemu-
dian LKS divalidasi oleh validator ahli yang merupakan dosen dari FKIP Pendi-
dikan Kimia Universitas Lampung. Setelah divalidasi, rancangan atau desain
produk tersebut di revisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator ahli.
Selanjutnya, mengkonsultasikan hasil revisi LKS sehingga produk hasil revisi

tersebut dapat diuji cobakan di lapangan awal.

4. Uji coba lapangan awal

Setelah dihasilkan LKS berbasis perubahan konseptual pada materi larutan elek-
trolit dan larutan non elektrolit yang telah divalidasi oleh ahli dan telah direvisi,

selanjutnya dilakukan uji coba lapangan awal di SMAN 3 Bandarlampung,
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SMAN 14 Bandarlampung, dan SMA Al Azhar 3 Bandarlampung. Uji coba ini
dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan LKS. Adapun aspek kelayakan pada
LKS yang dinilai adalah aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi untuk
guru sedangkan aspek keterbacaan dan kemenarikan untuk siswa. LKS ini diuji-
cobakan pada 10 siswa kelas X IPA dan satu orang guru mata pelajaran kimia.
Teknik uji ini menggunakan angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa.
Pada uji ini, guru dimintai tanggapan terhadap LKS berbasis perubahan konsep-
tual mengenai kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi LKS dengan mengisi
angket dan memberikan tanggapan terhadap pernyataan yang ada. Aspek keme-
narikan dan keterbacaan LKS juga dinilai oleh siswa yang notabenenya adalah
pengguna LKS. Tanggapan siswa ini dilakukan dengan mengisi angket tanggapan

siswa yang disediakan.

5. Reuvisi hasil uji coba

Dari beberapa tahap yang telah dilakukan, maka tahap akhir yang dilakukan pada
penelitian ini adalah revisi dan penyempurnaan LKS berbasis perubahan konsep-
tual pada materi larutan elektrolit dan larutan non elektrolit. Revisi dilakukan ber-
dasarkan pertimbangan hasil uji coba lapangan awal, yaitu hasil uji kesesuaian isi,
keterbacaan dan konstruksi oleh guru serta tanggapan siswa terhadap LKS ber-
basis perubahan konseptual. Selanjutnya mengkonsultasikan hasil revisi dengan
dosen pembimbing. Hasil revisi tersebut merupakan produk akhir dari pengem-
bangan LKS berbasis perubahan konseptual pada materi larutan elektrolit dan la-

rutan non elektrolit.



37

F. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Berdasarkan pada tujuan penelitian dan bagan alur peneli-

tian, dirancang dan disusun instrumen-instrumen yaitu:

1. Instrumen pada studi pendahuluan

a. instrumen analisis kebutuhan untuk guru
Instrumen ini berbentuk angket terhadap guru yang disusun untuk mengetahui
LKS seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan berfungsi untuk
memberikan masukan dalam pengembangan LKS berbasis perubahan kon-
septual.

b. instrumen analisis kebutuhan untuk siswa
Instrumen ini berbentuk angket terhadap siswa yang disusun untuk mengeta-
hui LKS seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan berfungsi untuk

memberi masukan dalam pengembangan LKS berbasis perubahan konseptual.

2. Instrumen pada validasi ahli

a. instrumen validasi aspek kesesuaian isi
Instrumen ini berbentuk angket dan disusun untuk mengetahui kesesuaian isi
LKS dengan KI dan KD, kesesuaian indikator, materi, penggambaran multi-
pel representasi, serta kesesuaian urutan materi dengan indikator. Hasil dari
validasi kesesuaian isi ini akan berfungsi sebagai masukan dalam pengemba-

ngan atau tepatnya revisi pada LKS berbasis perubahan konseptual.
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instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen ini berbentuk angket dan disusun untuk mengetahui apakah gam-
bar maupun grafik dalam LKS telah sesuai dengan materi larutan elektrolit
dan larutan non elektrolit berbasis perubahan konseptual. Hasil dari validasi
konstruksi LKS ini akan berfungsi sebagai masukan dalam pengembangan
atau tepatnya revisi pada LKS berbasis perubahan konseptual.

instrumen validasi aspek keterbacaan

Instrumen ini berbentuk angket dan disusun untuk mengetahui apakah LKS
berbasis perubahan konseptual ini dapat terbaca dengan baik dilihat dari segi
ukuran dan pemilihan jenis huruf, tata letak, serta pewajahan LKS maupun
ide pokok materi yang disampaikan terpenuhi. Hasil dari validasi keterbaca-
an LKS ini akan berfungsi sebagai masukan dalam pengembangan atau tepat-

nya revisi pada LKS berbasis perubahan konseptual.

Instrumen pada uji coba lapangan

instrumen tanggapan guru

Instrumen ini berbentuk angket dan di dalamnya terdapat pernyataan yang di-
maksudkan untuk menilai aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi
desain LKS. Dalam angket ini pula dilengkapi dengan kolom komentar yang
dimaksudkan memberikan ruang kepada guru bila terdapat masukan untuk
bahan pertimbangan perbaikan LKS. Aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan

konstruksi yang dinilai sama halnya pada penilaian LKS oleh validator.
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b. instrumen tanggapan siswa
Instrumen ini berbentuk angket dan di dalamnya terdapat pernyataan yang
dimaksudkan untuk menanggapi keterbacaan dan kemenarikan desain LKS.
Dalam angket ini pula dilengkapi dengan kolom komentar yang dimaksudkan
memberikan ruang kepada siswa bila terdapat masukan untuk bahan pertim-
bangan perbaikan LKS. Aspek keterbacaan yang dinilai adalah kesesuaian
penggunaan jenis dan ukuran huruf, penggunaan kalimat dan bahasa yang
sesuai, maupun tata letak bagian-bagian LKS. Aspek kemenarikan yang di-
nilai adalah kemenarikan dari desain LKS berbasis perubahan konseptual ha-

sil pengembangan baik dari segi pewarnaan dan tata letak LKS.

Agar data yang diperoleh sahih dan dapat dipercaya, maka instrumen yang digu-
nakan harus valid dan bersifat reliabel. Untuk itu, perlu dilakukan pengujian ter-
hadap instrumen yang akan digunakan. Dalam konteks pengujian instrumen dapat
dilakukan dengan dua macam cara, yaitu cara judgment atau penilaian, dan pengu-
jian empirik. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara

tepat.

Penelitian ini menggunakan validitas isi. Kevalidan isi adalah kesesuaian antara
instrumen dengan ranah yang diukur. Adapun pengujian validitas isi ini dilaku-
kan dengan cara judgment. Dalam hal ini pengujian dilakukan dengan menelaah
Kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan penelitian, indikator, dan butir-butir

pertanyaannya. Bila antara unsur-unsur itu terdapat kesesuaian, maka dapat
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dinilai bahwa instrumen dianggap valid untuk digunakan dalam mengumpulkan

data sesuai kepentingan penelitian yang bersangkutan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner). Menu-
rut Sugiyono (2010), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Pada studi pendahuluan, penyebaran angket dilakukan terhadap guru
kimia dan siswa di tiga SMA yang terdiri dari SMAN 3, SMAN 14, dan SMA Al
Azhar 3 di kota Bandarlampung. Pada studi lapangan awal angket diberikan ke-
pada 1 guru kimia dan 10 siswa kelas X di SMAN 3 Bandarlampung. Pada tahap
validasi produk, angket diberikan kepada dosen Pendidikan Kimia Universitas

Lampung.

H. Teknik Analisis Data

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data angket aspek kesesuaian isi, konstruk-
si, keterbacaan dan kemenarikan LKS berbasis perubahan konseptual pada materi

larutan elektrolit dan larutan non elektrolit dilakukan dengan cara:

1. Mengolah data angket analisis kebutuhan

a. Mengkode atau klasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).
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Menghitung frekuensi jawaban. Hal ini bertujuan untuk memberikan infor-
masi tentang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih oleh siswa dan
guru setiap pertanyaan angket.

Menghitung persentase jawaban. Hal ini bertujuan untuk melihat besarnya
persentase jawaban dari setiap pertanyaan, sehingga data yang diperoleh da-
pat dianalisis sebagai temuan. Berikut rumus untuk menghitung persentase

jawaban responden pada setiap item.

% Jin = 2ix 100 %
keterangan :
% Jin = Persentase pilihan jawaban-i pada LKS berbasis perubahan konseptual
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit
¥ Ji =Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N =Jumlah seluruh responden (Sudjana, 2005).

Mengolah data validasi dan tanggapan guru

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data angket kesesuaian isi, konstruksi,

keterbacaan dan kemenarikan LKS berbasis perubahan konseptual pada materi

larutan elektrolit dan larutan non elektrolit dilakukan dengan cara:

a.

Mengkode atau mengklasifikasi data. Hal ini bertujuan untuk mengelompok-
kanjawaban berdasarkan pertanyaan angket. Dalam pengkodean data ini
dibuat buku kode berupa tabel yang berisi tentang substansi-substansi yang
hendak diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi ter-

sebut serta kode jawaban dari setiap pertanyaan dan rumusan jawabannya.
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b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat. Hal ini bertu-
juan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap
jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden.

c. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden berdasar-

kan skala Likert dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penskoran pada angket untuk pertanyaan positif.

No Pilihan Jawaban Skor
1 | Sangat Setuju (SS) 5

2 | Setuju (S) 4

3 | Kurang Setuju (KS) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2

5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden. Pengolahan jumlah skor ( ¥ 5)
jawaban angket adalah:

1)  Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)
Skor =5 x jumlah responden
2)  Skor untuk pernyataan Setuju (S)
Skor = 4 x jumlah responden
3)  Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)
Skor = 3 x jumlah responden
4)  Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)
Skor = 2 x jumlah responden
5)  Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor =1 x jumlah responden

e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan mengguna-

kan rumus:
S
%Xin = 2 x 100%
maks
keterangan:
%X = Persentase jawaban angket-i LKS berbasis perubahan konseptual

pada materi larutan elektrolit dan larutan elektrolit
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S = Jumlah skor jawaban

Saks = Skor maksimum (Sudjana, 2005).

f.  Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian
isi, konstruksi, kemenarikan dan keterbacaan LKS berbasis perubahan kon-

septual pada materi larutan elektrolit dan larutan non elektrolit dengan rumus:

%X,
%XL:Z 0Ain

keterangan :

%X = Rata-rata persentase jawaban angket-i pada LKS berbasis peru-
bahan konseptual pada materi larutan elektrolit dan larutan non
elektrolit

Y %X;, =Jumlah persentase jawaban angket-i pada LKS berbasis perubahan
konseptual pada materi larutan elektrolit dan larutan non elek-
trolit

N = Jumlah pertanyaan angket (Sudjana 2005).

g. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam uji
kesesuaian dan uji kemenarikan berdasarkan skala Likert dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Tafsiran skor (penskoran) angket (Arikunto, 2010).

Persentase (%) Kriteria
80,1 —-100 Sangat Tinggi
60,1 — 80 Tinggi

40,1 -60 Sedang

20,1 - 40 Rendah

0,0 —20 Sangat Rendah
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h. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli
berdasarkan Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria validasi analisis persentasi (Arikunto, 2010).

Persentase | Tingkat kevalidan Keterangan
76-100 Valid Layak/ tidak perlu direvisi
51-75 Cukup valid Cukup layak/ revisi sebagian
26-50 Kurang valid Kurang layak/ revisi sebagian
<26 Tidak valid Tidak layak/ revisi total

I.  Menafsirkan kriteria kelayakan analisis persentase produk hasil tanggapan
guru dan siswa berdasarkan Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria kelayakan analisis presentasi guru dan siswa (Arikunto, 2010).

Persentase | Tingkat kevalidan Keterangan
76-100 Praktis Layak/ tidak perlu direvisi
51-75 Cukup praktis Cukup layak/ revisi sebagian
26-50 Kurang praktis Kurang layak/ revisi sebagian
<26 Tidak praktis Tidak layak/ revisi total




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai

berikut:

1.

Karakteristik LKS meliputi struktur LKS yang terdiri dari bagian pendahulu-
an, isi dan penutup. Bagian pendahuluan terdiri dari cover luar, cover dalam,
kata pengantar, daftar isi, lembar KI-KD, indikator pencapaian kompetensi,
dan petunjuk umum penggunaan LKS. Bagian isi terdiri dari identitas LKS
dan tahap mengungkapkan konsep, membahas dan mengevaluasi konsep,
menghadirkan konflik kognitif, dan restrukturisasi konsep. Adapun bagian
penutup terdiri dari daftar pustaka dan cover belakang. LKS berbasis peru-
bahan konseptual pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat mem-
bantu siswa dalam meminimalisir terjadinya miskonsepsi pada pembelajaran.
Hasil validasi ahli terhadap LKS yang dikembangkan pada aspek kesesuaian
isi, keterbacaan, dan konstruksi memiliki persentase masing-masing sebesar
79,69%, 87,24%, dan 83,13% yang dikategorikan tinggi dan sangat tinggi se-
hingga dinyatakan valid serta layak sebagai media pembelajaran disekolah.
Tanggapan guru terhadap produk LKS yang dikembangkan pada aspek kese

suaian isi, keterbacaan, dan konstruksi masing-masing memiliki persentase
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sebesar 92,42%, 92,64%, dan 95% yang dikategorikan sangat tinggi dan prak-
tis sehingga layak dijadikan media pembelajaran.

3. Tanggapan siswa terhadap produk LKS yang dikembangkan pada aspek ke-
terbacaan dan kemenarikan masing-masing memiliki persentase sebesar 80.71%
dan 81,09%, yang dikategorikan sangat tinggi dan praktis sehingga layak di-
jadikan media pembelajaran.

4. Kendala selama penyusunan dan pengembangan produk LKS antara lain mi-
nimnya literatur yang mendukung untuk model perubahan konseptual kurang-
nya referensi terkait miskonsepsi pada materi larutan elektrolit dan non elek-
trolit dan kurangnya antusiasme guru dalam mengisi angket pada studi lapa-

ngan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk:

1. LKS berbasis perubahan konseptual pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang dikembangkan dibatasi sampai revisi hasil uji coba lapangan
awal sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitasnya
secara luas.

2. LKS berbasis perubahan konseptual yang dikembang hanya menampilkan
materi larutan elekrolit dan non elektrolit sehingga diharapkan peneliti lain

untuk melakukan pengembangan LKS pada materi kimia yang lain.
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